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antaranggota rumah (yang Muslim dan bukan Muslim)
dengan arwah para leluhur, melalui penyelenggaraan
pelbagai ritual yang berhubungan dengan rumah adat.
Dengan demikian, sao menjadi sebuah daya sentripetal
yang menginkorporasi dan menyatukan mereka dalam
satu kelompok. Dalam tataran tertentu, identitas diri
mereka yang diungkapkan melalui ‘rumah’ nampaknya
melampaui baik identitas Katolik maupun identintas
Islam.*® Konsep identitas sedemikian mengingatkan kita
akan konsep masyarakat berbasis rumah dari Levi-Strauss,
yang mengatakan bahwa

rumah yang merupakan satu lembaga korporat yang
memiliki estat baik berupa kekayaan materiil maupun
non materiil, yang melestarikan dirinya melalui pewarisan
nama, harta benda dan hak-haknya seturut garis real atau
imajiner, dianggap sah sejauh kesinambungan tersebut
dapat diungkapkan dalam bahasa kekerabatan atau
keturunan dan, paling sering, kedua-duanya.”

Komunitas muslim di Maundai, yang hampir 70%
adalah penduduk asli (indigenous),* masih mengapresiasi

40 D. Lewis, “The Relations of the Social Order, Agricultural Practice,
and Environment in Tana ‘Ai, Flores" dalam Fox James J., (ed.),
1992, The Heritage of Traditional Agriculture among the Western
Austronesians, Canberra: Department of Anthropology., 1992,
him.55-57.

41 C. Lévi-Strauss, The Way of the Masks, London: The University of
Washington Press, 1983, him.174 [teks asli dalam bahasa Prancis
terbit tahun 1975 berjudul La Voie des Masques].

42 Data total warga Muslim di Maundai untuk tahun 2012 - 2013
adalah 210 orang (Sesuai data di Kantor Desa Udi Worowatu).
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berbunyi: “Hari ini semua hal yang baik dan bersih jadi
halal bagimu. Makanan suguhan para ahl al-Kitab adalah
halal bagimu dan makananmu juga halal bagi mereka”>’

KESIMPULAN

Kajian tentang Muslim minoritas di Maundai mungkin
diragukan oleh cendekiawan, yang lebih berminat
melakukan kajian ekstensif tentang Islam mayoritas. Kajian
ini bisa dipandang sebagai usaha menuangkan setetes
air ilmiah di lautan studi Islam. Namun karena komunitas
Muslim di kawasan ini belum tersentuh sejauh ini oleh
periilitian ilmiah, entah sejarah, politik atau antropolodgi,
maka kajian ini tentu ada manfaatnya. Islam di Flores/
NTT harus juga dipertimbangkan agar kita mempunyai
pemahaman tentang aneka suara Islam yang majemuk di
Indonesia dan di dunia.

Kemajuan komunikasi dan transportasi modern telah
membawa perubahan pesat ke Flores (NTT). Pengenalan
dan penerapan ideologi negara (Pancasila) serta Wawasan
Nusantara, terutama politik pembauran, telah mendorong
hadirnya kaum Muslim pendatang baru ke Flores (NTT)
dari Jawa, Sulawesi dan Sumatra. Banyak sekolah Islam,
lembaga Islam dan masjid telah dibangun di semua kota
besar di NTT. Jumlah para dai, mubalig, khatib dan haji
terus meningkat menjadi ribuan dalam beberapa tahun
terakhir. Semua perubahan ini tentu membawa tantangan

51 bdk. Philipus Tule dan Wilhelm Djulei (ed), Agama-Agama Kerabat
Dalam Semesta.Ende: Penerbit Nusa Indah, 1994, him. 171.
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baru bagi pemerintah daerah, masyarakat mayoritas
Kristen dan juga kaum Muslim pribumi. Apakah kaum
Muslim harus hidup sesuai dengan semangat baru ala
gerakan pembaruan Islam, dengan menerapkan hukum
Islam murni dalam kehidupan mereka sehari-hari dan
melepaskan adat (hukum istiadat)? Apakah mereka harus
mencap “kafir" semua nilai adat, atau mampukah mereka
menjembatani antara adat dan Islam? Ini adalah proses
yang tiada henti sebagai ikhtiar mencari identitas Muslim
mereka. -

Seraya mengindahkan nilai-nilai positif aneka budaya
lokal yang dihargai kaum Muslim pribumi dan sambil
menghadapi tantangan baru bagi kehidupan antaragama
di NTT, penelitian lapangan lebih lanjut hendaknya
dilanjutkan tentang beberapa hal berikut:

Pertama, kekerabatan dan organisasi sosial masyarakat
NTT, khususnya di Kéo di Flores Tengah. Dalam konteks
Flores/NTT, telah terjadi konflik dan tegangan antara
orang Kristen dan kaum Muslim sejak awal misi atau
dakwah mereka. Namun dalam perlintasan sejarah muncul
perkembangan positif berupa dialog antaragama sebagai
buah warisan berharga budaya mereka, terutama atas
dasar kekerabatan, entah konsanguinal atau afinal.

Kedua, kajian tentang proses perubahan sosial diNTTdi
bawah pengaruh modernisasi. Sebuah politik pembauran
dan pola majemuk kehidupan sosial, tanpa mentalitas
inklusif yang didasarkan pada kelompok agama dan etnis,
merupakan buah modernisasi dan perwujudan ideclogi
indonesia. Namun politik pembauran seperti itu bisa

102 Wicerna Idenditas Muséin Pribemi §TT
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ISLAM ALOR
DI BAWAH BAYANG-BAYANG ADAT

Dr. Fredrik Y.A.Doeka, MA'!

SELINTAS TENTANG ALOR

Banyak bahasa. Indonesia Timur tercatat memiliki banyak
bahasa dengan tingkat keragaman linguistik yang rumit.
Alor-Pantar, yang terletak di Utara Pulau Timor, adalah salah
satu kawasan yang memiliki lebih dari dua puluh bahasa
lokal. Jumlah bahasa ini masih aktif digunakan hingga
saat ini. Di Pulau Alor sendiri ada empat belas bahasa.
Mereka adalah Abui, Adang, Alor, Blagar, Hamap, Kabola,
Kafoa, Kamang, Klon, Kui, Kula, Reta, Sawila (Tanglapui)
dan Wersing. Sementara itu ada sebelas bahasa yang
digunakan di Pulau Pantar. Bahasa-bahasa itu adalah Teiwa,
Pantar Barat (dengan dialek Mauta, Lamma, dan Tubbe),
Alor (beberapa dialek, termasuk Baranusa dan Muna),
Blagar, Kroku, Deing (juga disebut sebagai Diang), Sar,
Nedebang/Klamu, Kaera, Bajau, dan Reta. Kecuali bahasa
Indonesia, tidak satupun dari bahasa-bahasa tersebut
dijadikan bahasa pengantar antarorang Alor. Lalu, dalam

1 Dr. Fredrik Y. A. Doeka, MA adalah dosen Fakultas Teologi dan
Pasca Sarjana Universitas Kristen Artha Wacana (UKAW) Kupang.
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Isu dalam menghadapi rezim yang berkuasa, dengan
mengembangkan ideologinya sendiri melalui elaborasi
atas kebudayaan tradisional Atoni Meto yang dikenal loyal
terhadap/pemimpin untuk melakukan perlawanan kepada
Kusa Nope. Langkah ideclogis tersebut di satu pihak
mengungkapkan bahwa semua orang mempunyai hak
yang sama untuk membela diri di mata hukum dan tidak
boleh diintimidasi oleh pihak mana pun; tetapi di pihak
lain Gunawan Isu memanfaatkan agama (religi) untuk
melancarkan protes politik dan mempermalukan rezim
Kusa Nope dengan memengaruhi dan bahkan memaksa
masyarakat untuk beralih agama.

Terhadap protes politik Gunawan isu di atas, muncul
sebuah pertanyaan: apakah agama bisa menjadi sumber
kekuatan dan inspirasi ideolagis untuk melakukan oposisi
terhadap kekuatan elite yang hegemonik? Bagi Gramsci,
fungsi agama salah satunya adalah memberikan bentuk-
bentuk kesadaran baru yang sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan sosial yang baru. Agama merupakan
ideologi yang bisa mewujudkan suatu ‘kehendak kolektif
nasional-populer’ seperti yang ia lihat pada protestanisme
dalam revolusi Perancis.'”® Jadi, fungsi agama dalam
statement Gramsci adalah menyadarkan dan membangun
kolektivitas. Oleh karena itu, kehadiran sebuah agama baru
yang bermotivasi politis untuk memporak-porandakan

10 Robert N. Bellah Robert N. dan Phillip E. Hammond, Vatieties of
Civil Religion. terj. Imam Khoiri, Beragam Bentuk Agama Sipil dalam
Beragam Bentuk Kekuasaan Politik, Kultural, Ekonomi & Sosial,
Yogyakarta: Ircisod, 2003, him, 144-153.

202 Werenna Identitas Mostin Pribumi NTT




‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



‘ueyIPqen(1adip yepn 11 nyng



1.2.1slam Masuk Kupang

Islam masuk Kupang diperkirakan akhir abad ke XVili,
dibawa oleh Sya'ban bin Sanga dari Solor (Menanga). Ketika
masuk Kupang, Sya’ban bin Sanga mendarat di pantai Fatu
Besi ujung barat Kupang-Timor. Meskipun Portugis sudah
terlebih dahulu ada di Timor, namun wilayah yang ditempati
Sya'ban bin Sanga ketika masuk Kupang-Timor adalah tanah
tidak bertuan. la membentuk sebuah pemukiman baru
dan membangun sebuah Surau di Fatu Besi. Rombongan
Sya'ban bin Sanga terdiri dari empat keluarga dan jumlah
anggota sekitar duapuluh orang.®

Setelah Belanda menduduki Kupang-Timor, selain
Sya'ban bin Sanga yang sudah terlebih dahulu masuk Kupang
sebelum kedatangan Belanda, datang pula Atu Laganama
dari Lamakera, yang didatangkan Belanda untuk membantu
melawan Portugis di Kupang.” Pada awal kedatangannya,
Atu Laganama tidak memerhatikan hal-hal yang berkaitan
dengan dakwah Islam seperti yang dilakukan Sya'ban bin
Sanga, karena tujuan kedatangannya ke Kupang adalah
untuk membantu Belanda. Namun kemudian Atu Laganama
turut memperkuat penyebaran agama Islam di Kupang.

6 Pada awalnya Kupang merupakan daerah Katolik, melalui
misi Portugis. Ketika Belanda menguasai Kupang dan Portugis
menyingkir ke Timor Timur, sebagian besar penganut Katolik
dipaksa Belanda masuk Protestan. Gereja Katolik yang sudah
dibangun Portugis dihancurkan Belanda. Sebagai seorang
Muslim, masuknya Sya’ban bin Sanga dan kelompoknya ke
Kupang menjadi titik awal mulainya penyebaran agama Islam di
Kupang-Timor.

7  Munandjar Widiyatmika, 2004, op. cit., him. 26
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organisasi keagamaan yang memiliki pesantren yang
paling besar di Kupang.

Sampai tahun 2013, pesantren di Kupang berjumiah
enam buah, dengan rincian 4 buah ada di wilayah Kota
Madya Kupang dan dua buah di Kabupaten Kupang. Di
dalam pesantren ini para santri belajar Al-Quran dan
ilmu-ilmu agama. Sedangkan jumlah Madrasah di Kupang
sampai tahun 2013, baik swasta maupun negeri sebanyak
sepuluh buah. Madrasah-madrasah tersebut mendidik
generasi muda untuk mengerti soal-soalkeimanan. Sekolah
Madrasah tegolong sekolah yang biaya pendidikan cukup
murah, sehingga anak-anak dari keluarga yang ekonomi
menengah dan miskin dapat menyekolahkan anak-anak
mereka, Kesadaran orang tua Muslim di Kupang cukup
tinggi untuk menyekolahkan anak-anaknya di Madrasah.

Selain lembaga pendidikan keagamaan, ada juga
lembaga pendidikan non keagamaan, yang tersebar
di Kupang namun berada di bawah payung organisasi
Muhammadiyah dan disebut juga lembaga pendidikan
Muhammadiyah. Pada akhir tahun 1960 Muhammadiyah
membangun sekolah Taman Kanak-Kanak serta Sekolah
Dasar dan tahun 1980 mendirikan Sekolah Menengah
Pertama dan Sekolah Menengah Atas di kampung Solor-
Kupang.®

Tahun 1987 Muhammadiyah mendirikan sebuah
Universitas dengan nama Universitas Muhammadiyah,
yang terbuka bagi semua generasi muda NTT untuk

31 H.Zainuddin Achled, 2011, op.cit, him. 47-48.
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idiologi Islam garis keras. Mereka datang dari Arab dan
India.* Bapak Idrus Lamaya menegaskan sbb:

“Pesan saya kalau ada kedatangan kelompok Islam
yang model seperti itu perlu dicek. Tujuan apa mereka
datang ke sini. Jika sekedar berdakwah, itu perlu diikuti
juga, perlu dicari tahu, jangan cepat percaya nanti pada
suatu ketika terjadi kerusuhan, keributan, kita yang
bertanggung jawab. Dulu memang ada suara-suara
disinyalir bahwa Islam garis keras pernah masuk di sini.
Cuma ciri-ciri mereka macam apa tidak tahu, Islam jemaat
yang digambarkan tadi itu, yang jubah panjang, yang
berjenggot™ |

KelompokIslam garis keras ataufanatik pada umumnya

bersifat eksklusif atau menutup diri terhadap kelompok
lain. Karakter masyarakat NTT yang ramah dan terbuka,
menyulitkan Islam fanatik dan eksklusif untuk hidup dan
berkembang di Kupang-Timor-NTT.

40

41

Menurut bapak Idrus Lamaya, mantan ketua Muhammadiyah NTT,
Islam garis keras sulit berkembang di NTT karena tidak hanya umat
Kristiani tetapi juga masyarakat muslim sendiri tidak menerima
kehadiran mereka. Kehidupan seosial kemasyarakatan NTT yang
menjunjung tinggi semangat kekeluargaan, menyulitkan Islam
fundamentalis hidup dan berkembang di NTT.

Idrus Lamaya, dalam wawancara, 14 Oktober 2013, menegaskan

bahwa Islam tidak pernah mengajarkan kekerasan atau terror.

Islam adalah agama rahmatan lil alamin, agama yang membawa

berkat bagi semua makluk. Kekerasan yang bernuansa agamadan
sering membawa nama Islam merupakan tindakan yang dilakukan

segentir orang Islam yang sesungguhnya tidak memahami esensi

agama Islam.

Editor: Philipus Tule, Fredrik Doeka dan Ahmad Atang 245



3. INTERAKSIISLAM DENGAN BUDAYA LOKAL

Kata fslam berarti penyerahan diri, pemasrahan diri.
Selanjutnya, Islam adalah agama yang bersumber pada
wahyu yang datang dari Allah SWT dan bukan berasal dari
manusia serta bukan pula berasal dari Nabi Muhammad
SAW#2

Kebudayaan adalah kompleks keseluruhan dari
pengetahuan, keyakinan, kesenian, moral, hukum, adat
istiadat dan semua kemampuan dan kebiasaan yang lain
yang diperoleh seseorang sebagai anggota masyarakat.
Secara lebih sederhana kebudayaan adalah segala sesuatu
yang dipelajari dan dialami bersama secara sosial oleh
para anggota suatu masyarakat. Seorang menerima
kebudayaan sebagai bagian dari warisan sosial dan pada
gilirannya bisa membentuk kebudayaan kembali dan
mengenalkan perubahan-perubahan yang kemudian
menjadi bagian dari warisan generasi yang berikutnya.*

Berdasarkan pengertian tersebut, jelas bahwa ada
hubungan yang erat antara agama dan kebudayaan dan
kedua bidang itu dapat dibedakan tetapi tidak dapat
dipisahkan. Agama bernilai mutlak dan tidak berubah
karena perubahan waktu dan tempat. Sedangkan budaya
dapat berubah dari waktu ke waktu dan dari tempat ke
tempat. Oleh karena itu, agama adalah primer, dan budaya

42 Kata Isfam sebagai kata benda itu berasal dari kata kerja aslama
yang berarti tunduk, patuh. Bdk. M.Abddul Mujieb, Ensiklopedi
Tasawuf iman Al-Ghazali, Jakarta : Hikmah, 2009, him, 198,

43 Paul B.Horton, Sosiologi, Jakarta : Airlangga, 1996, him. 58.
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Istam, Sebagian dari organisasi keagamaan tersebut meskj
sudah puluhan atau ratusan tahun ada di satu daerah
dengan budaya tertentu, namun dalam praktik keagamaan
tetap menggunakan unsur budaya luar, tempat asal tokoh-
tokoh Islam pertama datang menyebarkan Islam.

Ada dua organisasi besar keagamaan Islam di
Indonesia yang ada di Kupang yang memiliki perspektif
berbeda mengenai kebudayaan dalam hubungannya
dengan agama vyaitu Nahdlatul Ulama (NU) dan
Muhammadiyah. Dalam pandangan para tokoh dan
anggota Nahdlatul Ulama, proses inkulturasi dan adaptasi
unsur budaya ke dalam agama atau ubudiah memiliki
batasan-batasannya yaitu antara yang sunnah dan yang
wajib. Yang sunnah boleh dipadukan dengan unsur
budaya sedangkan yang wajib tidak bisa dikontaminasi
oleh unsur luar, selain betlandaskan pada Al-Qur'an
dan Sunnah. Di luar NU, ada para tokoh dan anggota
organisasi lain seperti Muhammadiyah, Wahabi, Tembok
Dunia Islam, berpandangan bahwa Islam tidak boleh
terkontaminasi wbudigh-nya dengan unsur apapun
termasuk budaya, selain apa yang telah diperintahkan Al
Qur'an dan Sunnah.*

Karena muslim Nahdlatul Ulama (NU) Kupang
menganut paham kesatuan antara nilai-nilai Islam dengan

44  Al-Quran dan Sunnah merupakan sumber hukum Islam.
Organisasi lslam Muhammadiyah memandang bahwa pedaoman
tingkah laku hidup umat Muslim baik terhadap Allah maupun
terhadap manusia hanya berlandaskan pada AlQuran dan
Sunnah. Sedangkan Nahdlatul Ulama berpandangan salah satu
pedoman tingkah laku dan sarana dakwah Islam.
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PROFIL MUSLIM NTT

Drs. H. Abdulkadir Makarim!

SEKILAS SEJARAH

Islam merupakan agama minoritas yang dipeluk oleh
423.925 jiwa penduduk (9,05 %) dari 4.683.827 penduduk
di Nusa Tenggara Timur (NTT) namun sudah masuk NTT
sejak abad ke-15 yang dibawa oleh para pedagang dan
ulama, tepatnya di Pulau Solor, Flores Timur. Penyebaran
agama Islam ini pertama kali dilakukan seorang ulama
pedagang dari Palembang yang bernama Syahbudin bin
Salman Al Faris yang kemudian dikenal dengan sebutan
Sultan Menanga. Daerah selanjutnya yang dimasuki Islam
adalah Ende, Alor, seluruh Flores, Timor, dan Sumba namun
berkembang sangat lamban karena pola penyebarannya
tidak memperhatikan aspek pendidikan sebagai medium
penguatan pemahaman keagamaan.

Sejak masuknya agama Islam di NTT sampaiabatke-16,
para pembawa agama Islam belum tergerak mewujudkan
lembaga sosial keagamaan Islam dan lembaga pendidikan
[slam sebagai penunjang penyebaran agama Islam. Hal ini
berbeda dengan penyebaran agama Islam di Pulau Jawa

1 Ketua Umum MUINTT (2013 -...)
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KEBEBASAN BERAGAMA:
MENU]JU NTT YANG RUKUN
MENGHARUM

Drs. Eusebius Binsasi!

PENGANTAR

Kementerian Agama, yang resmi berdiri pada tanggal
3 Januari 1946, secara institusional administratif mengurusi
6 (enam) agama yakni: Islam, Katolik, Protestan, Hindu,
Budha dan Khong Fu Chu. Ruang urusannya meliputi
pembangunan dan pembinaan kerukunan antarumat
beragama sehingga tidak terjadi konflik, bentrokan,
pertikaian antarumat beragama. Urusan kebenaran agidah,
esensi ajaran menjadi otorita dari masing-masing agama,
karena Indonesia bukan negara teokrasi atau negara
sekuler, melainkan negara yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945.

1 Drs Eusebius Binsasi adalah mantan Kakanwil KEMENAG Prop.NTT
{25 April 2012) dan sejak 11 April 2014 menjadi Direktur Jenderal
BIMAS KATOLIK KEMENAG Republik Indonesia
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RIWAYAT HIDUP PARA PENULIS

Dr. Philipus Tule, SVD (Editor)

Lahir di Koliinggi, Maundai (Nagekeo, Flores) pada
23 Maret 1953. Setelah tamat SDK Niodede (1966), SMPK
Setia Budi Maunori (1969), Seminari Kisol (1971) dan
SMAK Seminari Todabelu, Mataloko (1974), melanjutkan
studi ke Sekolah Tinggi Filsafat Katolik (STFK) Ledalero.
Menyelesaikan program S-1 (1983) dan ditahbiskan
menjadi Imam Serikat Sabda Allah pada tahun 1984, Pada
1985 melanjutkan studi di Pontifical institute of Arabic and
Isfamic Studies di Roma, italia dan menyelesaikan program
Licentiat (S-2) pada 1988 dengan tesis “Nurcholish Madjid’s
Concept of Secularization and Ali Abd Al-Razig’s Tendency
to Secularization (A Comparative Study)” Tahun 1994
melanjutkan studi 5-3 di The Australian National University
(ANU) Canberra, Australia dan meraih gelar Doktor dalam
bidang Antropologi pada tahun 2001 dengan tesis, yang
diterbitkan oleh Institut Anthropos (Jerman) dengan judul
yang sama “Longing for the house of God, Dwelling in the
House of the Ancestors: Local Belief, Christianity and Islam
Among the Kéo of Central Flores” [Mendambakan Rumah
Allah, Berdiam di Rumah Leluhur: Kepercayaan Asli, Kristen
dan Islam di Kéo, Flores Tengah, Academic Press Fribourg,
Swiss, 2004]. Buku-bukuyang pernahdisuntingnya (penuiis,
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WACANA

IDENTITAS

MUSLIM
PRIBUMI

NTT

L

UNWIRA Fress

PENERBIT LEDALERO
Seminar Tinggi Santo Paulu

Pada tataran kajian akademik, masyarakat
Muslim NTT agak diabaikan karena studi dan
publikasi tentang mereka masih sangat langka.
Padahal mereka sudah menetap di wilayah itu
sejak abad ke-16 ketika para saudagar dan
misionaris Portugis dan Belanda tiba di sana.
Kaum Muslim ini tiba di sana pada kurun yang
sama ketika berbagai komunitas Muslim lainnya
tumbuh dan berkembang di pantai utara Jawa,
Sulawesi Selatan, Kalimantan dan di tempat-
tempat lain. Para perintis Islam di NTT mampu
bersaing dengan orang-orang Portugis dan
Belanda baik dalam hal perniagaan maupun
dalam hal ihwal mempertobatkan penduduk
setempat. Selama berabad-abad, mereka dapat
bertahan hidup bersama mayoritas Kristen
serentak bekerja sama dengan mereka dalam
mengemban dan mengembangkan budaya-
budaya nasional dan lokal.

Dalam bunga rampai ini, disajikan
pembahasan tentang beberapa kelompok
Muslim di Provinsi NTT dengan fokus pada
WACANA IDENTITAS beserta perjuangan kaum
Muslim pribumi dalam mengungkapkan dan
mempertahankan identitas atau jati diri mereka
baik sebagai Muslim maupun sebagai penduduk
pribumi vyang terkait pada budaya lokal
tertentu.

s Ledalero

Maumere 86152, Flores - NTT

Telp,/Fax (0382) 242 6536

e-mail : ledaleropublisher@yahoo.com

www.penerbitledalera.com

PENERBIT UNIVERSITAS

KATOLIK WIDYA MANDIRA

JL. Jend. Ahmad Yani No. 50 - 52 Merdeka,
Kecamatan Lama, Kota Kupang

Nusa Tenggara Timur 71152

Telp,/Fax (0382) 833 395 / 831194

e-mail : info@unwira.ac.id
WWW.Unwira.com
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